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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menganalisis pengaruh skeptisme, indepedensi, tekanan 

waktu, audit fee terhadap fraud. Penelitian ini dilakukan pada auditor yang aktif bekerja  pada 

Kantor Akuntan Publik di wilayah Surabaya. Metode pengambilan sampel dengan 

menggunakan tekhnik convenience sampling. Uji yang digunakan adalah regresi berganda. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa skeptisme, indepedensi, tekanan waktu berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap pendeteksian kecurangan.  
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ABSTRACT 

  

This study has main objectives is analyze the effect of skepticism, independence, time pressure, 

and fee audit to fraud.). This study was done active auditor working at the public accountant 

office in Surabaya. The sampling method using sampling techniques convinience. To test the 

hypothesis test used multiple regression. The results showed that skepticism, indepedence, and 

time pressure have positive significant effect on fraud detection.  

Keywords:, skepticism, independence, time pressure, and fee audit, fraud  

  

  

mailto:Zhintaadf@gmail.com


Pendahuluan 

laporan keuangan harus di audit terlebih dahulu sebelum diterbitkan agar bebas dari unsur 

salah saji terutama yang berpotensi menyebabkan kecurangan (fraud) dan mendapatkan opini 

pendapat atas audit yang telah dilakukan oleh auditor. Auditor dapat mendeteksi kecurangan 

karena beberapa faktor, salah satunya adalah skeptisme profesional auditor. Skeptisme adalah 

sikap tidak mudah percaya kepada klien atas  laporan keuangan  yang dibuat klien maupun 

bukti yang di berikan oleh klien. Apabila seorang auditor memiliki tingkat skeptisme yang 

rendah akan menyebabkan auditor tidak akan mampu mendeteksi adanya kecurangan pada 

asersi yang diberikan manajemen karena auditor mudah percaya terhadap asersi yang telah 

diberikan oleh manajamen tanpa mempunyai bukti pendukung atas asersi yang diberikan 

tersebut. Auditor juga harus memliki sikap independensi agar tidak terpengaruh pihak lain, 

tidak tergantung pihak lain, dan jujur dalam melakukan pertimbangan pemeriksaan  yang 

didasarkan pada bukti yang nyata. Selain itu, tekanan waktu. Seseorang yang bekerja dalam 

tekanan waktu sering  mengabaikan hal kecil  yang tidak terlalu penting agar pekerjaannya 

selesai tepat pada deadline yang direncanakan.  Faktor yang terakhir adalah audit fee.  Semakin 

besar fee yang auditor peroleh maka akan berpengaruh kepada kemampuan auditor untuk 

mendeteksi kecurangan (fraud) karena  memperkerjakan auditor yang berkompeten. 
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Hipotesis  

 
 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor aktif yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) di wilayah kota Surabaya yang terdaftar dan telah memperoleh ijin dari Menteri Keuangan per 

29 maret 2018. Sedangkan prosedur penentuan sampel dilakukan secara convenience sampling. 

Convenience sampling adalah pengumpulan informasi menggunakan sampel dengan 

mempertimbangkan kemudahan akses penelitian. 

Definisi Variabel dan Definisi Operasional 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur terdiri dari beberapa item pernyataan/pertanyaan. Masing-

masing item tersebut diukur menggunakan skala likert 5 poin. Rincian nilai Skala likert seperti berikut 

ini : 

Nilai 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS) terhadap item pernyataan/pertanyaan. 

Nilai 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS) terhadap item pernyataan/pertanyaan. 

Nilai 3 menunjukkan Ragu-ragu (R) terhadap item pernyataan/pertanyaan. 

Nilai 4 menunjukkan Setuju (S) terhadap item pernyataan/pertanyaan. 

Nilai 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS) terhadap item pernyataan/pertanyaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 Kesimpulan  

Skeptisme  profesional, indepedensi, tekanan waktu  berpengaruh positif  terhadap fraud. 

Sedangkan audit fee tidak berpengaruh terhadap fraud. Apabila klien sudah menyetujui fee 

yang di syaratkan oleh auditor maka auditor akan melakukan pekerjaannya sesuai dengan 

prosedur dan kode etik yang ada. Besar kecilnya nominal tidak akan mempengaruhi 

pekerjaan auditor untuk mendeteksi kecurangan oleh pihak klien karena di awal sudah 

terjadi kesepakatan. 

Implikasi 

1. Dapat digunakan sebagai pertimbangan, khususnya yang berkaitan dengan masalah 

pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan. 

2. Untuk menjadi dasar untuk mengembangakan penelitian lebih lanjut bagi kalangan 

akademisi yang berminat. 

3. Variabel skeptisme, indepedensi, dan tekanan waktu berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Dalam menjalankan tugasnya 

sebagai auditor, auditor dituntut untuk selalu mematuhi aturan dan standar 

profesionalnya. 

  



Saran 

1. Menggunakan responden senior auditor dan partner atau junior auditor yang memiliki 

lama kerja lebih dari 5 tahun dalam melakukan penelitian agar mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

2. Penelitian selanjutnya harus memperluas wilayah penelitian 

3. Penelitian selanjutnya lebih memperhatikan waktu penelitian yang tepat dan tidak 

terburu-buru  saat melakukan penelitian agar memperoleh hasil yang maksimal. 

4. Penelitian selanjutnya kap yang menjadi responden harus diperbanyak. 

5. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan wawancara langsung kepada responden.  

 


